UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Analisis Penguatan Karakter
Religius, terhadap Perilaku
Bulliying di Sekolah Dasar

Oleh:
Rilla Nanda Riftahul Aisna
Muhlasin Amrullah
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus, 2025

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § &'ﬁ:ﬁgﬁdiyah @ umsidal91 2




Pendahuluan

® Perkembangan teknologi yang pesat telah memengaruhi perilaku peserta didik, salah satunya meningkatnya
kasus bullying di sekolah dasar. Fenomena ini masih menjadi masalah utama di dunia pendidikan, baik dalam
bentuk fisik, verbal, maupun sosial, sehingga berdampak negatif pada perkembangan mental dan sosial anak
(Danuwara & Maghribi, 2024; Sitorus et al., 2024).

®  Menurut UU No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasioonal pasal 1 ayat 1 yang menyatakan
bawasannya “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar perserta didik secara aktif menggembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinyam, masyarakat, bangsa, dan Negara”

®  Pendidikan karakter religius menekankan pada pembiasaan positif, keteladanan guru, dan lingkungan yang
kondusif. Nilai-nilai seperti ketaatan kepada Tuhan, kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, adil, serta rendah
hati merupakan pondasi utama yang perlu ditanamkan (Lailiyah & Hasanah, 2020). Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa masih banyak anak meniru perilaku negatif, sehingga tindakan bullying sering
terjadi di lingkungan sekolah dasar (Rosmana et al., 2022; Zulkarnaen et al., 2023).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini berangkat dari maraknya kasus bullying di sekolah dasar yang
berdampak negatif terhadap perkembangan peserta didik. Upaya pencegahan melalui penguatan karakter
religius dipandang sebagai strategi penting untuk membentuk akhlak mulia dan sikap saling menghargai di
kalangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan masalah pokok mengenai bagaimana implementasi
penguatan karakter religius di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo serta sejauh mana pengaruhnya terhadap perilaku

bullying di kalangan siswa sekolah dasar.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan penguatan karakter religius di SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan menganalisis pengaruhnya terhadap perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah dasar.
Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat proses penguatan karakter religius, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai efektivitas strategi tersebut dalam mencegah dan menekan terjadinya bullying di sekolah.
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Metode

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kualitatif melalui starategi deskriftif. Penelitian juga
mengfokuskan pada indikator karakter religius, bulliying dan sekolah dasar yang mana ditekankan pada proses
bagaimana data dan fakta dilihat, bagaimana peristiwa terjadi, dan bagaimana karakternya. Pengumpulan
data mencakup dua jenis sumber yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah yang
memberikan data secara langsung dengan melakukan wawancara, dan sumber data sekunder adalah data
atau informasi yang diberikan secara tidak langsung melalui dokumen atau arsip. Dalam pengumpulan data,
penulis juga menerapkan metode friangulasi terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memeriksa keabsahan data.

Pengumpulan f-x

l

Reduksi data
\ Penarikan
p kesimpulan Verifikasi

Suatu bentuk tahapan yang ,mencakup pemaparan data, meringkas data, dan validasi. Analisis tersebut
berfungsi untuk mendeskripsikan, mengartikan, dan menjelaskan data (Miles & Huberman, 1994). Uji inspeksi
diperlukan untuk mengetahui keabsahan data. Empat kriteria yang digunakan yakni dapat dipercaya, dapat
dialihkan, dapat diandalkan, dan dapat dikonfirmasi. Penguji keabsahan data dilakukan dengan memperluas
Dengamatan, menunkatkan ketekunan, dan melakuakan frigulasi sumber data dan metode
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Hasil

Adanya penguatan karakter religius bertujuan menjadikan pondasi awal siswa pada masa golden age, demi mewujudkan generasi
yang bertakwa dan berakhlakul mahmuda. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
sedangkan keabsahan data menggunakan trianggulasi yang mana mengganalisis data sebagai pendekatannya untuk menakar
data. Penguatan karakter religius terhadap perilaku bullying di sekolah dasar merupakan upaya yang dilakukan oleh seluruh warga
sekolah untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat mencegah tindakan
kekerasan verbal maupun fisik antar teman. Hasil temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi menunjukkan, adanya
penguatan karakter religius terhadap perilaku bulliying disekoalah dasar sangat berpengaruh. Berikut bulliying ada 3 jenis yakni
bulliying secara verbal, sosial dan fisik sebagian besar tfindakan bulliying yang pernah terjadi pada SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo ada
dua antara lain bulliying secara verbal dan bulliying secara sosial dengan jumlah total responden 30 siswa yang menjadi sempel

penelitian.

No
1.

Indikator

Hubungan individu yang baik
dengan Tuhan, individu dengan
sesama, dan individu dengan
alam semesta.

Hidup rukun dan damai dengan
keragaman suku dan golongan

Bullying secara verbal

Bullying secara sosial

Bullying secara fisik

Keterangan

Dari hasil kajian menjelaskan bahwasannya pada saat fase konsep, penguatan katakter religius menerapkan adamya
hubungan baik dengan tuhan sesama manusia atau alam sekitarnya. Guru juga selalu mengawasi dan memberi arahan agar
selalu menjalankan hubungan baik dengan tuhan dengan mengawali pembelajran dengan berdoa dan mengakhirinya
maupaun hubungan baik dengan sesama, pada setiap momen pembelajaran juga menyelipkan pesan untuk selalu menjaga
alam sekiatar kita.

Berlandaskan hasil penelitian penguatan karakter religius didukung dengan adanya hidup rukun dangan keragaman suku
maupaun golongan, yanga ada disetiap awal pembelajaran guru menyelipkan pesan maupaun kesan yang memberikan
ajaran agar selalu hidup rukun dan damai, demi mencuptakan pribadi yang lebih baik. Sudah melakukan berteman dengan
sesama maupun berbeda ras. Guru menasehati selalu untuk berteman dengan siapa saja, guru meroling tempat duduk siswa
setiap dua minggu sekali,menjadikan beradaptasi dengan sesama.

Berasaskan data hasil penelitian menyatakan adanya penguatan katakter religius menjadikan minim terjadinya bulliying
secara verbal, pengimplemnetasiannya yakni dengan cara mengembangkan sikap religius melalui pembelajaran Al-Islam
Kemuhammadiayaan, guru yang selalu berperan aktif untuk mencantumkan nasihat untuk selau berperilaku baik sesuai
ajaran agama.

Hasil analisis yang diperoleh dari surve lapangan, bahwa adanya penguatan religius menjadikan tolak ukur untuk membetuk
generasi yang besasakan Al- Quran dan As sunnah mendadikan pedoman. Menjadikan catatan untuk yang melakuakan
tidak bulliying secara sosial sangat tidak lamzim terjadi. Guru menjadi garda terdepan billa sampai terjadinya hal tersebut
terjadi dan memberikan sangsi berat.

Hasil analisis dilapangan tercatat bahwa tindakkan bulliying disekolah tidak terjadi, bahkan tidak ada sama sekali siswa yang
pernah tercatat melakukan hal tersebut, dibantu dengan adanya pengutan karakter religius menjadikan patuh dan taat. Guru
menginggatkan dalam setiap pembelajaran pentingnya pendidikan karakter dengan menyelipkan pesen pesan untuk berbuat
yang baik.
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Hasil

Berikut hasil dari hasil wawancara dan observasi bulliying yang terjadi disekolah dasar yang diperioleh dapat
dijelaskan melalui presentase pie diagram berikut.

m Tidak menggalami bulliying = Bulliying secara verbal

Bulliying secara sosial

Hasil dari presentase tersebut mendapatkan bahwa ada (20,00% siswa) yang tidak menggalami bulliying secara
verbal maupun sosial. (6,67% siswa) mengalami bulliying secara verbal dan sisanya (3,33% siswa) mengalami
bulliying secara sosia. Dari presentase tersebut dapatkan melalui observasi dan wawancara dengan guru dan
siswa. Data menunjukan bawasanya bulliying yang sering terjadi, yakni bulliying secara verbal karna awalnya
saling ejek, menggolok-ngolok, berbicara kasar. Sedangakan bulliying secara sosial penyebab utamanya dapat
terjadi karna perkelahian, perselisihan perbedaan berpendapan yang menjadikan anak dibulliy dan diasingkan

dari kelompok tertentu.
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Pembahasan

~ Dapat dilihat dari data tersebut adanya penguatan karakter religius, yang selalu ditanamkan
disetiap harinya sangat berpengaruh di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo menjadikan tindak bulliying
berpresentase sangat rendah. Penelitian ini menjelaskan pentingnya penguatan karakter religius pada
siswa sekolah dasar, yang menjadi tolak ukur katrakter manusia untuk berkembang lebih baik ,
berasaskan Al- Qur'an dan As-sunnah, yang mana telah ditegaskan untuk para kader Muhmmadiyah
termasuk perserta didik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk menjadikan umat islkam yang
mewujutkan prinsip islam dalam kehidupan sehari-hari' maupun dalom keluarga dan masyarakat.

Hasil observasi dan wawancara membuktikan bahwa di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, para
guru telah melaksanakan Eembe.nfrukon karakter religius dengan menciptakan individu yang
menumbuhkan sikap karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Fase ini menjadi asas terpenting
untfuk membentuk karakter awal siswa, seperti mengawali doa sebelum maupun memulai ke.g%lo’ron
pembelajaran. Dengan menjaga hubungan baik den%(on sesama teman sebayanya, seperti fidah
mengolok — ngolok, atau menkucilkannyd. Menumbuhkan sikap toleransi terhadap keragaman suku
maupun golongan, agar terciptanya hidup rukun dan damai antar sesama manusia. Sekolah juga
memberikan fasilitasi, Sarana maupun prasarana yang baik dengan membentuk guru yang unggul
demi mewujudkan siswa yang mempunyai karakter re |%us dalam dirinya. Dibantu dengan adanya RPP
pembelajaran Al Islam Kemuhammadiyaan setiap pembelajaran guru menyelipkan stimulus kepada
perserta didik untuk tidak melakukan hal negatif atau tindak bulliying yang tidak sesuai dangan ajaran
Al-Qur'an dan As Sunnah. Dalaom penerapannya, siswa diperintahkan untuk melaksakan ibadah sholat
fardhu secara rutin, berdoa selalu setiap menjalankan aktivitas maupun men?okhwmyo, dilakukan
evaluasi juga setiap semeternya untuk menilai perilaku perserta didik yang diluar jangkauan. Pendidik
dapat memperbaiki dan merubah perilaku perserta didik dibantu dengan dukunga orang fua.
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Pembahasan

Terdapat faktor pengambat yang disampaikan guru dalam melakukan penguatan karakter religius
pada siswa, terutama pada lingkungan rumah memegang peran yang utama pada pembentukan
karakter religius untuk kesehariannya. Meski di sekolah sudah mengimplementasiakan dengan sebaik
mungkin dalam setiap proses tahapan pengajaran, akan tetapi keluarga dan lingkungan sekitar
menjadi bagian terpenting dalam menentukan terbentuknya karakter religius. Hasil dari penelitian
observasi dan wawancara di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo memperlihatkan para pengajar harus
memberikan teladan yang baik, serta mampu membimbing dan memberi arahan kepada perserta
didik. Demi mewudkan kader bangsa yang unggul, dan dibantu adanya fasilitas sekolah yang sangat
memadai dalam pelaksanaan pembelajaran penguatan karakter religius. Adanya faktor pendukung
yang lainnya, menjadikan setiap proses pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan, serta
adanya dukungan orang tua dan lingkungan rumah pada penerepan nilai-nilai karakter religius menjadi
pengajar awal. Guru juga menjadi tombak awal perserta didik demi menciptakan generasi terbaik
bangsa.
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Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa penguatan karakter
religius yang diterapkan melalui pembiasaan dalam setiap
pembelagjaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dan kegiatan sekolah
seperti berdoa sebelum belajar, saling menghormati antar individu,
serta menjaga kebersihan lingkungan berperan penting dalam
meminimalkan freqqdmyq perilaku bullying di sekolah dasar. '
Penerapan nilai-nilai religius secara konsisten, dengan guru sebc:gcm
teladan, terbukti efektif membentuk peserta didik yang berakhla
mulia, saling menghargai, dan menjauhi perilaku negatif. Hasil
genelmon menunjukkan bahwa bullying yang ferjadirhanya dalam
entuk verbal dan sosial dengan persentase rendah, sedangkan
bullying fisik tidak ditemukan. Keberhasilan ini sangat dipengaruhi
oleh dukungan lingkungan, khususnya keluarga, sehingga kolaborasi
antara sekolah dan lingkungan tferdekat menjadi kunci untuk
gnenc%’rck generasi beretikd unggul sesuai gjaran Al-Qur'an dan As-
unnah.
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